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ABSTRAK

Penelitian ini mengevaluasi implementasi otomatisasi pengujian perangkat lunak menggunakan metode
McCall pada aplikasi web Employee Self-Service (ESS) PT Asta Protek Jiarsi. ESS memfasilitasi
berbagai fungsi, seperti presensi, klaim medis, dan reimbursement, bagi karyawan. Pengujian perangkat
lunak menjadi penting untuk memastikan kualitas dan fungsionalitasnya, terutama dengan semakin
kompleksnya perangkat lunak. Penelitian ini menggunakan metode observasi, studi literatur, dan
kuesioner untuk mengumpulkan data, yang kemudian dianalisis menggunakan model kualitas McCall.
Implementasi otomatisasi pengujian menunjukkan peningkatan efisiensi dengan waktu pengujian lebih
dari dua kali lebih cepat dibandingkan pengujian manual, meskipun tidak menunjukkan peningkatan
kualitas yang signifikan. Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas ESS APJ tetap stabil dengan nilai
54,30% setelah implementasi otomatisasi, sedikit meningkat dari nilai sebelumnya yang sebesar
53,83%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa otomatisasi pengujian efektif dalam menjaga
kualitas perangkat lunak serta meningkatkan efisiensi pengujian, meskipun belum ada bukti langsung
mengenai peningkatan kualitas aplikasi secara keseluruhan. Temuan ini memberikan wawasan berharga
bagi pengembangan teknik pengujian perangkat lunak yang lebih canggih dan efisien.

Kata kunci: employee self service, metode McCall, pengujian otomatis
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ABSTRACT

This research evaluates the implementation of software testing automation using the McCall method on
the Employee Self-Service (ESS) web application at PT Asta Protek Jiarsi. The ESS facilitates various
functions, such as attendance, medical claims, and reimbursements for employees. Software testing is
crucial to ensure its quality and functionality, especially with the increasing complexity of software.
This study employs observation, literature review, and questionnaires to collect data, which is then
analyzed using the McCall quality model. The implementation of automated testing shows an efficiency
improvement, with testing time being more than twice as fast compared to manual testing, although it
does not demonstrate a significant improvement in quality. The analysis results indicate that the quality
of ESS APJ remains stable with a score of 54.30% after the implementation of automation, slightly
increasing from the previous score of 53.83%. The conclusion of this research is that automated testing
is effective in maintaining software quality and enhancing testing efficiency, although there is no direct
evidence of an overall improvement in application quality. These findings provide valuable insights for
the development of more advanced and efficient software testing techniques.

Keywords: automation testing, employee self service, McCall method.

I. PENDAHULUAN

Perangkat lunak memainkan peran sentral
dalam era modern ini, dengan keberhasilan dan
keandalannya menjadi faktor utama dalam
berbagai sektor seperti industri, kesehatan, dan
telekomunikasi (Rahadi & Vikasari, 2020). PT Asta
Protek Jiarsi membangun perangkat lunak
berbasis web yaitu Employee Self Service untuk
memudahkan employee melakukan presensi dan
lembur, medical claim, reimbursement, dan
menu lainnya. Dalam konteks ini, pengujian
perangkat lunak sangat penting untuk
memastikan kinerja yang optimal, sehingga
pemahaman prinsip dasar pengujian dan
penerapan teknik yang efektif diperlukan untuk
menghasilkan perangkat lunak berkualitas tinggi
(Suprapto et al, 2021). Seiring dengan
meningkatnya kompleksitas perangkat lunak,
otomatisasi pengujian menjadi fokus utama
dalam upaya meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pengujian (Huda & Lia Hananto, 2023).
Otomatisasi tidak hanya menghemat waktu dan
sumber daya, tetapi juga meningkatkan akurasi
dan konsistensi pengujian (Dewandra & Silfianti,
2023).

Pengukuran kualitas perangkat lunak
menjadi sangat penting untuk mencapai
perangkat lunak berkualitas tinggi, dan salah satu
metode yang umum digunakan adalah model
McCall (1977) (Juliane et al., 2019). Model ini
menyediakan kerangka kerja yang komprehensif
untuk mengevaluasi berbagai faktor kualitas
perangkat lunak, seperti keandalan, efisiensi,
kemanfaatan, dan kemudahan pemeliharaan
(Wildayati et al., 2023). Dengan menggunakan
model ini, perusahaan dapat mengukur tingkat

keberhasilan  pengujian  dan  melakukan
perbaikanselama siklus pengembangan perangkat
lunak (Farisi & Saputra, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan otomatisasi  pengujian
perangkat lunak website Employee Self Service
guna mengurangi waktu pengujian dan
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya
perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan memastikan keberhasilan website
tersebut dalam memenuhi kebutuhan pengguna
dengan mengukur berbagai aspek kualitas
menggunakan ~ Model  McCall. Dengan
otomatisasi dan pengukuran kualitas ini,
diharapkan website dapat lebih efisien dan
memenuhi standar kualitas yang diinginkan.

Il. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, tiga metode
pengumpulan data digunakan untuk mengukur
kualitas website Employee Self Service:

observasi, studi literatur, dan kuesioner. Melalui
observasi, proses pengujian setelah implementasi
otomatisasi  diamati untuk  mengevaluasi
efektivitasnya dalam mengurangi kesalahan pada
website (Bagaskara et al., 2021). Studi literatur
dilakukan untuk mencari referensi yang relevan
dan instrumen penelitian yang sesuai untuk
kuesioner (Haryanto et al.,, 2023). Kuesioner
kemudian dibagikan kepada pengguna akhir
untuk mendapatkan umpan balik tentang
pengalaman mereka menggunakan website
(Samuel, 2023). Data yang terkumpul dari ketiga
metode tersebut akan diolah menggunakan
metode pengujian kualitas McCall untuk
memberikan rekomendasi  perbaikan yang
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diperlukan pada website (Hanes et al., 2020).
Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan
dapat  memberikan pemahaman  yang
komprehensif tentang efektivitas otomatisasi dan
kepuasan pengguna terhadap website tersebut.

A. Tahapan Implementasi Automation
Testing

Implementasi automation testing dimulai
dengan identifikasi masalah, yaitu memahami
ruang lingkup pengujian dan target yang ingin
dicapai. Langkah berikutnya adalah pemilihan
alat dan teknologi otomatisasi yang meliputi
Software Under Test (SUT) yaitu APJ Employee
Self-Services PT Asta Protek Jiarsi, spesifikasi
perangkat keras yaitu HP Laptop AMD Ryzen 7
Ram 8GB, dan spesifikasi perangkat lunak yang
diperlukan antara lain: Cypress, Visual Studio
Code, Browser, dan Selector Hub. Setelah itu,
rancangan skenario test dibuat untuk mencakup
berbagai kasus uji yang harus dijalankan. Tahap
selanjutnya adalah penulisan kode program
untuk otomatisasi pengujian  berdasarkan
skenario yang telah dirancang. Implementasi
dilakukan dengan menjalankan kode program
pada sistem yang sesuai. Hasil pengujian
kemudian dianalisis untuk menentukan apakah
perangkat lunak memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan, sekaligus mengidentifikasi bug atau
isu dalam perangkat lunak. Terakhir, kesimpulan
ditarik dari hasil analisis untuk membuat
keputusan akhir tentang kualitas perangkat lunak
yang diuji serta memberikan rekomendasi
perbaikan jika diperlukan. Diagram alir tahapan
implementasi automation tetsing bisa dilihat
pada Gambar 1.

Pemilihan alat dan
teknologi otomatisasi

Software Under
Test

Identifikasi
Masalah

Rancangan
Skenario Test

|

Penulisan Kode
Progam

Spesitikasi
Perangkat Lunak

Y

.| Analisi Hasil
Pengujian

Implementasi

Kesimpulan

Gambar 1. Tahapan penelitian pengujian otomatis
(Dewandra & Silfianti, 2023)

B. Tahapan Pengukuran Kualitas

Metode penelitian survei menurut McCall
terdiri dari beberapa langkah yang sistematis
untuk mengumpulkan data dari responden.
Langkah pertama adalah perencanaan survei,
yang melibatkan definisi tujuan penelitian,
identifikasi populasi target, dan pemilihan sampel
yang representatif. Langkah kedua adalah
pengembangan  instrumen  survei,  seperti
kuesioner atau panduan wawancara, yang harus
dirancang dengan baik untuk memastikan
validitas dan reliabilitas data yang dikumpulkan.
Langkah ketiga adalah pengumpulan data, di
mana peneliti menyebarkan Kkuesioner atau
melakukan wawancara dengan responden yang
telah dipilih. Setelah data terkumpul, langkah
keempat adalah analisis data, yang melibatkan
pengolahan dan interpretasi data untuk
menemukan pola, hubungan, dan kesimpulan
yang relevan dengan tujuan penelitian. Langkah
terakhir adalah pelaporan hasil, di mana peneliti
menyusun laporan yang mendokumentasikan
proses dan temuan penelitian serta memberikan
rekomendasi berdasarkan hasil analisis. McCall
menekankan pentingnya setiap langkah ini untuk
memastikan bahwa survei menghasilkan data
yang akurat, dapat dipercaya, dan berguna untuk
pengambilan keputusan atau penelitian lebih
lanjut. Tahapan McCall bisa dilihat pada Gambar
2.
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Menentukan objek penelitian
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I

Perancangan Instrumen
Penelitian

l

Survei terhadap pengguna

|

Pengolahan data hasil survei

|

Rekomendasi

Gambar 2. Tahapan penelitian pengukuran kualitas
(Juliane et al., 2019)

Berikut  adalah  tahapan  menghitung
pengujian  kualitas menggunakan metode
McCall:

1) Tentukan parameter yang akan digunakan
untuk menilai kualitas tertentu.

2) Berikan bobot (w) untuk setiap kriteria
kualitas, dengan nilai antara 0 dan 1.

3) Tentukan skala penilaian dari 1 hingga 5.
Nilai 1 adalah nilai terendah dan 5 adalah nilai
tertinggi.

4) Hitung rata-rata nilai setiap responden untuk
setiap pertanyaan survei.

5) Hitung total nilai dengan menggunakan
rumus:

Fa =wlcl +w2c2 + -+ wnen

e Fa adalah total nilai untuk faktor a.

e wi adalah bobot untuk kriteria i.

e i adalah nilai untuk kriteria i.

6) Hitung persentase nilai kualitas dengan
rumus:

nilai yang didapat
yang P x 100%

Persentase = — -
nilai maksimum

Tabel 1. Rentang presentase kategori kualitas
(Arikunto, 2005)

Kategori Persentase
Sangat Berkualitas 81% - 100%
Berkualitas 61% - 80%

Cukup Berkualitas 41% - 60%

Tidak Berkualitas
Sangat Tidak Berkualitas

21% - 40%
<20%

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi otomatisasi pengujian web
APJ ESS menggunakan Cypress, framework

pengujian  end-to-end  berbasis  JavaScript,
memungkinkan  developer  mensimulasikan
interaksi ~ pengguna  dan  memverifikasi

fungsionalitas aplikasi. Cypress menyediakan
alat dan fitur lengkap, termasuk penantian
otomatis, input real-time, dan debugging yang
mudah, dengan API intuitif dan test runner built-
in untuk melihat hasil tes secara real-time.
Digunakan oleh developer dan QA, Cypress
dapat diintegrasikan ke dalam alur kerja
pengembangan untuk pengujian unit dan end-to-
end. Pengujian otomatis mencatat langkah dan
hasil untuk memastikan skrip berfungsi dan
memberikan dasar untuk analisis dan perbaikan
otomatis, input real-time, dan debugging yang
mudah, dengan API intuitif dan test runner built-
in untuk melihat hasil tes secara real-time.
Digunakan oleh developer dan QA, Cypress
dapat diintegrasikan ke dalam alur kerja
pengembangan untuk pengujian unit dan end-to-
end. Pengujian otomatis mencatat langkah dan
hasil untuk memastikan skrip berfungsi dan
memberikan dasar untuk analisis dan perbaikan.

Hasil implementasi skrip otomatisasi pada
web ESS APJ menunjukkan bahwa semua
skenario pengujian berhasil, hasil dapat dilihat
pada Table 2 dengan hasil yang diharapkan sesuai
dengan hasil aktual. Fitur-fitur berfungsi secara
optimal, sehingga web ESS APJ siap digunakan
oleh staf PT Asta Protek Jiarsi. Terlihat pengujian
otomatis lebih efisien, dibuktikan dengan
pebandingan hasil pengujian pada Tabel 5.

Setelah melalukan penyebaran kuesioner,
didapatkan nilai untuk tiap parameter. Langkah
selanjutnya adalah menghitung rata-rata nilai
kriteria  untuk menentukan nilai total Fa
berdasarkan faktor kualitas yang ada pada
McCall.

Didapatkan data setelah menyebarkan
kuesioner,  vyaitu  sebelum  implementasi
otomatisasi, didapatkan data dari empat
responden yang merupakan perwaklian dari user
APJ ESS. Perwakilan user terdiri dari developer
dan QA APJ ESS yang sudah menggunakan
semua menu APJ ESS. Hasil perhitungan metode
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McCall dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil
menunjukkan bahwa nilai total berdasarkan

Tabel 2. Hasil Pengujian

faktor kualitas (Fa) sebesar 53,83% dengan
interpretasi “Cukup Berkualitas”.

Fitur TS# Deskripsi Expected Result Actual Result Status
Memastikan  user tidak
Login TS 01 dapat login menggunakan Gagal login Gagal login Berhasil
invalid username
Memastikan  user tidak
TS 02 dapat login menggunakan Gagal login Gagal login Berhasil
invalid password
Memastikan  user dapat
TS_03 login menggunakan Berhasil login Berhasil login Berhasil
- username dan password
yang valid
. . Statqs . be‘r{ubah Status berubah menjadi
Memastikan ~ user  bisa menjadi Wait “Wait Avproval” dan
Profil TS 04 melakukan perubahan data Approval” dan ada PP Berhasil
L ada data yang akan
diri data  yang ~ akan diapprove oleh HRD
diapprove oleh HRD PP
Ubah TS 05 Memastikan  user  bisa Berhasil melakukan Berhasil — melakukan Berhasil
Passw-ord - melakukan ubah password  ubah password ubah password
Memastikan user bisa login  User bisa masuk ke User bisa masuk ke
TS 06 menggunakan password sistem menggunakan sistem menggunakan Berhasil
baru password baru password baru
Memastikan  user  bisa Berhasil Berhasil
Todolist TS 07 . menambahkan to do menambahkan to do Berhasil
menambahkan to do list list list
Memastikan  user bisa Data to do list . .
TS 08 mengubah data to do list terubah Data to do list terubah  Berhasil
Memastikan ~ user  bisa Status to do list Status to do list .
TS_09 mengubah status to do list berubah berubah Berhasil
TS 10 Memastikan ~user _b|sa To do list terhapus To do list terhapus Berhasil
menghapus data to do list
TS 11 Memastikan user bisa Data to do list Data to do list terunduh  Berhasil
export report to do list terunduh
Compl- TS 12 Memastikan  user  bisa Data completed task Data completed task Berhasil
eted Task - export report completed task  terunduh terunduh
Reimb- Memastikan  user  bisa Berhasil Berhasil
TS 13 menambahkan menambahkan data menambahkan data Berhasil
ursement ; : :
reimbursement reimbursement reimbursement
Memastikan  user  bisa . .
TS 14  mengubah data Data reimbursement Data reimbursement Berhasil
; terubah terubah
reimbursement
Memastikan — user  bisa Data reimbursement Data reimbursement .
TS_15 menghapus data Berhasil
; terhapus terhapus
reimbursement
Memastikan  user  bhisa Data reimbursement Data reimbursement .
TS 16 . Berhasil
- export data reimbursement  terunduh terunduh
Memastikan  user  bisa Berhasil Berhasil
Medic-al menambahkan menambahkan data menambahkan data .
. TS 17 ; . . : Berhasil
Claim - reimbursement medical reimbursement reimbursement
claim medical claim medical claim
Memastikan  user  hisa .
Data reimbursement .
mengubah data - : Data  reimbursement .
TS 18 ; . medical claim . . Berhasil
- reimbursement medical medical claim terubah
: terubah
claim
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Memastikan ~ user  bisa .
TS 19 menghapus data gzgiicglelmbursecrlnaeirr: Data  reimbursement Berhasil
- reimbursement medical h medical claim terhapus
claim terhapus
Memastikan  user  bisa Data reimbursement Data reimbursement
TS 20 export data reimbursement medical claim medical claim Berhasil
medical claim terunduh terunduh
Memastikan ~ user  bisa Berhasil Berhasil
Leave TS 21 menambahkan data menambahkan data Berhasil
menambahkan data leave |
eave leave
TS 22 Memastikan user bisa Data leave terubah Data leave terubah Berhasil
mengubah data leave
TS 23 Memastikan ~user —bisa Data leave terhapus  Data leave terhapus Berhasil
menghapus data leave
TS 24 Memastikan ~ user bisa Data leave terunduh  Data leave terunduh Berhasil
export data leave
Attend- Memastikan ~ user  bisa Data attandance Data attandance .
TS 25 Berhasil
ance - export data attendance terunduh terunduh
Memastikan ~ user  bisa Data attandance Data attandance .
TS 26 - Berhasil
- export data overtime terunduh terunduh
Tabel 3. Hasil Survei McCall (McCall et al., 1977 dan Samadhiya et al., 2010)
_ *
Variabel Indikator Pertanyaan Bobot Rata_l rgta Bobot
Nilai Rata-rata
Informasi yang ditampilkan di APJ ESS
lengkap, jelas dan mudah dicari. 0.7 3,69 2,58
Semua fitur yang terdapat pada APJ ESS 0.8 3,88 3,10
dapat berfungsi.
APJ ESS mampu menampilkan
Completeness informasi pada setiap menu yang 0,8 3,94 3,15
disediakan.
APJ ESS mampu me_nampllkan 0.7 413 2,89
kesesuaian informasi pada setiap menu.
Ketersedian informasi dalam APJ ESS
sesuai yang dibutuhkan dan up to date. 0.7 3,69 2,58
APJ_ ESS memiliki tampilan yang 0.7 4,25 2,08
konsisten.
Correctness APJ ESS memllkl_desaln tampilan yang 0.7 413 2,89
Consistency konsisten pada set!ap halamannya
Bahasa yang digunakan APJ ESS
. ; 0,7 3,75 2,63
konsisten pada setiap halamanya.
Fitur form dan tombol disetiap halaman
APJ ESS sama. 0.7 4,00 2,80
APJ ESS dapat menyediakan informasi
terbaru dan mencantumkan waktu atau 0,7 3,81 2,67
tanggal terakhir informasi diperbaharui.
Traceabili APJ ESS menyediakan layanan bantuan
Yy online seperti “help” atau layanan 0,7 2,19 1,53
kontak admin.
APJ ESS mampu melakukan pelacakan 0.7 2.19 153
terhadap kesalahan pengguna.
Jika terjadi kesalahan, APJ ESS dapat
memberikan  pesan  pemberitahuan
(notifikasi) tentang langkah yang harus 08 3,06 2,45
Reliability Error Tolerance dilakukan untuk mengatasi masalah.
APJ ESS dapat berfungsi kembali
setelah mengalami kegagalan sistem 0,8 3,63 2,90
akibat server down.
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Tingkat kerusakan pada APJ ESS
rendah ketika menemukan kegagalan 0,8 3,75 3,00
sistem

APJ ESS dapat menampilkan informasi

dan output dengan benar dan akurat. 0.7 3,94 2,76

APJ ESS memberikan data dan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan 0,8 3,75 3,00
pengguna.

Accuracy Informasi dari APJ ESS akurat dan bebas

dari kesalahan. 0.8 3,69 2,95

Pengguna APJ ESS dapat memperoleh
informasi yang dibutuhkan dalam waktu 0,8 3,75 3,00
yang cepat.

APJ ESS dapat digunakan dengan

mudah dan tidak membingungkan. 08 3,88 3,10

APJ ESS dapat menanggapi, memproses
dan menampilkan permintaan dari 0,7 3,56 2,49
pengguna dengan cepat dan tepat waktu.

Informasi yang ada pada APJ ESS mudah

dipahami tanpa ada kesulitan. 0.8 3,69 2,95

Menu-menu yang ada pada APJ ESS
dapat mudah dipahami tanpa ada 0,7 3,88 2,71
kesulitan.

Simplicity

Informasi yang ada pada APJ ESS mudah

dipahami oleh pengguna baru. 0,7 3,75 2,63

Proses-proses atau modul-modul dalam
APJ ESS sudah terstruktur dengan baik
sehingga tidak mempengaruhi proses
atau modul yang lain

0,7 3,75 2,63

Bahasa dalam APJ ESS dapat dipahami

Conciseness dengan mudah dan cepat.

0,7 4,06 2,84

Fungsi dan data pada menu APJ ESS

Execution sudah sesuai dengan kebutuhan

0,7 3,75 2,63

Efficiency APJ ESS memliki efisiensi waktu yang
Efficiency tinggi dalam memproses data dan 0,7 4,00 2,80
menyajikan informasi.

Menu layanan fungsi dan data pada APJ

ESS sudah sesuai dengan kebutuhan. 0.7 3,94 2,76

Proses login APJ ESS dapat berfungsi
dengan benar dan sesuai dengan harapan 0,6 4,00 2,40
pengguna.

Pengguna dapat menggunakan fitur-fitur
Access Control APJ ESS sesuai dengan hak akses yang 0,7 4,06 2,84
diberikan.

Kontrol dan keamanan terhadap
pengguna yang melakukan akses ke 0,8 3,88 3,10

Integrity dalam APJ ESS sudah baik.

Proses login APJ ESS dapat berjalan 0,8
dengan benar dan sesuai dengan harapan 3,94 3,15
pengguna.

APJ ESS dapat mengontrol akses

Security pengguna dengan membatasi hak akses.

0,8 3,88 3,10

Pengguna APJ ESS dapat memeriksa

Access Audit kembali data yang sudah dimasukkan.

0,7 3,94 2,76

APJ ESS dapat dioperasikan dengan

Usability Operability mudah

0,7 3,94 2,76
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Menu dan informasi APJ ESS yang

ditampilkan dapat dipahami dengan 0,7 3,81 2,67
baik.
APJ ESS memberikan Informasi yang
dibutuhkan dengan mudah dan cepat. 0.8 3,94 3,15
APJ ESS dapat memberikan kepuasan 0.7 3,69 2,58
dan kenyamanan terhadap pengguna.
APJ ESS mudah dipelajari dan mudah 0.7 4,00 2.80
digunakan oleh pengguna baru.
APJ ESS Menyediakan menu petunjuk
penggunaan/bantuan untuk membantu 0,6 2,63 1,58
pengguna dalam menggunakan APJ ESS
APJ ESS memberikan informasi bantuan
online dan dokumentasi lainnya dengan 0,6 2,81 1,69
jelas.
Training APJ ESS menyediakan fitur untuk dapat
menghubungi  call center guna
berinteraksi dalam memberikan saran, 0,6 2,38 1,43
kritik, dan keluhan vyang ingin
disampaikan.
APJ ESS memberikan pesan yang jelas
sehingga dapat memberltahu kepada 0.7 313 2.19
pengguna bagaimana untuk
memperbaiki masalah.
APJ ESS memiliki tampilan yang
Communicat- menarik, tertata rapi dan tidak berlebihan 0.7 388 271
iveness atau dikenal juga dengan istilah user ' ' '
friendly.
Tabel 4. Hasil perhitungan sebelum implementasi otomatisasi
No Variabel Nilai Total Persentase Interpretasi
1  Correctness 2,53 51% Cukup Berkualitas
2  Reliability 2,82 56% Cukup Berkualitas
3  Eficiency 2,75 55% Cukup Berkualitas
4 Integrity 2,88 58% Cukup Berkualitas
5  Usability 2,48 50% Cukup Berkualitas
Tabel 5. Perbandingan pengujian manual dan otomatis
. Waktu (s)
No Fitur Manual Otomatis
1 Login 40 14
2 Profile 82 26
3  Change Password 85 28
4  ToDo List 79 43
5  Completed task 30 12
6  Reimbursement 90 45
7  Medical Claim 96 49
8 Leave 70 23
9  Attendance 80 28
Total 652 268

Setelah implementasi pengujian otomatis
web Employee Self-Service PT Asta Protek
Jiarsi, dilakukan kembali survei dengan
responden yang sama dan perhitungan yang
sama, untuk memastikan kualitas web ESS APJ
tetap terjaga setelah implementasi pengujian

otomatis. Berikut pada Tabel 5 merupakan hasil
perhitungan per variabel setelah implementasi
pengujian otomatis. Didapatkan hasil perhitungan
berdasarkan metode MccCall setelah
implementasi sebesar 54,30% yang menandakan
bahwa kualitas web ESS APJ tidak berkurang.
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Hasil ini menunjukkan bahwa pengujian
otomatis efektif dalam menjaga kualitas web.

Tabel 6 Hasil perhitungan setelah implementasi otomatisasi

No Variabel Nilai Persentase Interpretasi
Total

1  Correctness 2,53 51% Cukup Berkualitas
2 Reliability 2,82 56% Cukup Berkualitas
3  Eficiency 2,75 55% Cukup Berkualitas
4 Integrity 2,88 58% Cukup Berkualitas
5  Usability 2,48 50% Cukup Berkualitas
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